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Tertib pembukuan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat membantu pelaku 

usaha memiliki pengetahuan dan pelaku usaha dapat mengetahui perkembangan usahanya 

melalui pembukuan yang baik dan sistematis. Dalam menjalankan bisnis, laporan pembukuan 

sangat penting sebagai alat bantu bagi pemilik usaha untuk memperoleh gambaran kondisi 

kinerja keuangan usahanya, untung atau rugi. Melalui catatan pembukuan yang baik dan terus 

menerus akan sangat membantu mengingatkan pengusaha mengenai transaksi apa saja yang 

telah dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Pemilik usaha bisa saja lupa, tapi laporan 

akan selalu mengingatkan setiap terjadi transaksi. Melalui penataan laporan keuangan yang 

baik, diharapkan kelak para pelaku usaha kecil dan menengah tidak akan mengalami kesulitan 

lagi ketika akan megajukan kredit kepada pihak kreditur.  Untuk itu, penyusunan laporan 

keuangan perlu dilakukan secara benar dan berkesinambungan.  
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INTRODUCTION 

Berdasarkan Pasal 35 dan Pasal 36 Peraturan Pemerintah No. 7 

Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(PP UMKM), UMKM dikelompokkan berdasarkan kriteria 

modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Diundangkan tanggal 

2 Februari 2021. 

Kriteria modal usaha: digunakan untuk pendirian atau 

pendaftaran kegiatan UMKM yang didirikan setelah PP UMKM 

berlaku. 

a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

b) Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari 

Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

c) Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh rniliar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Kriteria hasil penjualan tahunan: digunakan bagi UMKM yang 

telah berdiri sebelum PP UMKM berlaku. 

a) Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai 

dengan paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar 

rupiah) 

b) Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan 

paling  banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar 

rupiah) 

c) Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh miliar rupiah). 

Nilai nominal kriteria di atas dapat diubah sesuai dengan 

perkembangan perekonomian. Selain kriteria modal usaha dan 

hasil penjualan tahunan, kementerian/lembaga negara dapat 

menggunakan kriteria lain seperti omzet, kekayaan bersih, nilai 

investasi, jumlah tenaga kerja, insentif dan disinsentif, 

kandungan lokal, dan/atau penerapan teknologi ramah 

lingkungan sesuai dengan kriteria setiap sektor usaha untuk 

kepentingan tertentu (Pasal 36 PP UMKM). 

Tata tertib pembukuan ini merupakan salah satu kiat UMKM 

bisa bertahan dalam jangka waktu lama, pelaku usaha harus 

tertib melakukan pembukuan dengan benar.  

 
 

LITERATURE 

 

Proses Umum Pembukuan 

a) Pencatatan Transaksi 

• Pencatatan transaksi usaha adalah kegiatan mencatat 

setiap transaksi yang berhubungan dengan kegiatan 

usaha.  
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• Transaksi yang perlu dicatat adalah transaksi yang 

berhubungan dengan kas, pembelian (tunai dan 

kredit), penjualan (tunai dan kredit), piutang, utang 

dan persediaan.  

• Mencatat setiap transaksi yang terjadi sangat penting 

sebagai bahan untuk menyusun laporan keuangan. 

• Setiap transaksi dicatat dalam buku yang dikenal 

dengan nama jurnal. Dengan menggunakan jurnal, 

setiap transaksi dapat dicatat dengan rapi, jelas, dan 

efisien.  

• Bagi usaha mikro, kecil dan menengah, untuk dapat 

menumbuhkan kebiasaan mencatat setiap transaksi 

usaha yang terjadi, diperlukan sebuah format jurnal 

yang praktis dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama.  

 

b) Fungsi Pembukuan 

Terdapat 4 fungsi pembukuan, yaitu :  

1) Kontrol, untuk mengetahui dan mengatur pemasukan 

dan pengeluaran 

2) Pengambilan Keputusan, dengan data dan informasi 

yang dihasilkan dari pembukuan,  sesorang dapat 

menilai dan mengambil keputusan apakah usahanya 

dapat dipertahankan atau  diperluas. 

3) Perpajakan, dengan pembukuan yang baik, sesorang 

dapat menunjukan bukti-bukti  pemasukan 

dan pengeluarannya, sehingga memudahkan dalam 

melakukan perhitungan pajak. 

4) Pihak Ketiga, hal ini berhubungan dengan permodalan 

atau saat mengajukan kredit ke bank. 

 

c) Jenis-Jenis Buku dalam Pembukuan 

Terdapat 8 Buku yang merupakan bagian dari pembukuan, 

yaitu sebagai berikut :  

1) Buku Kas 

Buku kas mencatat setiap transaksi yang 

mengakibatkan kas bertambah atau berkurang. 

Dengan format seperti ini, kita bisa melihat posisi kas 

yang kita miliki secara cepat. Kita tinggal melihat 

kolom saldo dari pencatatan transaksi terakhir. Selain 

itu, kita juga bisa mengawasi pemakaian kas agar 

dapat digunakan secara efektif dengan melihat selisih 

penerimaan dan pengeluaran. 

2) Buku Pembelian Tunai 

Buku ini hanya mencatat setiap transaksi pembelian 

secara tunai. Dengan melakukan pencatatan 

menggunakan format ini pada setiap pembelian, kita 

dapat mencatat setiap pembelian secara lengkap. Kita 

juga dapat melihat perubahan harga satuan barang 

sehingga baik untuk perencanaan pembelian 

selanjutnya. Selanjutnya jumlah total pembelian tunai 

pada hari yang bersangkutan kemudian dicatat pada 

buku kas kolom pengeluaran. 

 

3) Buku Pembelian Kredit 

Buku ini hanya mencatat setiap transaksi pembelian 

secara kredit. Hampir sama dengan format pembelian 

tunai, transaksi pembelian kredit  juga dicatat secara 

lengkap. Bedanya jumlah total pembelian kredit pada 

hari yang bersangkutan kemudian dicatat pada buku 

utang kolom kredit. 

 

4) Buku Penjualan Tunai 

Buku ini hanya mencatat setiap transaksi penjualan 

secara tunai. Dengan format seperti ini, kita dapat 

melihat posisi penjualan produk kita. Jumlah total 

penjualan tunai pada hari yang bersangkutan 

kemudian dicatat pada buku kas kolom penerimaan. 

 

5) Buku Penjualan Kredit 

Buku ini hanya mencatat transaksi penjualan secara 

kredit atau yang menimbulkan piutang. Jumlah total 

penjualan kredit pada hari yang bersangkutan 

kemudian dicatat pada buku piutang kolom debet. 

 

6) Buku Piutang 

Buku ini mencatat setiap terjadi transaksi perusahaan 

meminjamkan uang kepada pihak lain, rekapitulasi 

penjualan kredit harian, dan pembayaran piutang oleh 

pihak lain (penjualan kredit dan pengembalian 

pinjaman). Pada kolom keterangan kita mencatat dari 

siapa perusahaan menerima pembayar piutang. 

Piutang bertambah dicatat pada kolom debet dan 

piutang berkurang dicatat di kolom kredit. 

 

7) Buku Utang 

Buku ini mencatat setiap terjadi transaksi perusahaan 

meminjam uang dari pihak lain, rekapitulasi 

pembelian kredit harian, dan pembayaran utang oleh 

perusahaan (pembelian kredit dan pengembalian 

pinjaman). Pada kolom keterangan kita mencatat 

kepada siapa perusahaan membayar utang. Utang 

bertambah dicatat pada kolom kredit dan utang 

berkurang dicatat di kolom debet. 

 

8) Buku Persediaan 

Buku ini mencatat setiap kegiatan stok barang di 

gudang yaitu merupakan kegiatan yang menghitung 

jumlah barang yang ada tersedia di gudang secara 

fisik. 

Kegiatan ini bertujuan untuk bisa mengetahui 

pencatatan untuk pembukuan barang secara akurat 

sehingga nantinya pembukuan perusahaan juga 

menjadi akurat datanya. 

 

Karena dalam proses pencatatan akuntansi setiap transaksi 

akan mempengaruhi pencatatan pada buku yang lainnya, maka 

jika kita cermati kita akan melihat sebuah keterkaitan antara 

buku yang satu dengan buku yang lain jika terjadi sebuah 

transaksi usaha. Dengan berbekal pada catatan yang tertera pada 

tiap – tiap buku di atas, perusahaan sudah dapat membuat 

sebuah laporan keuangan secara sederhana namun dapat 

diterima oleh pihak perbankan dan perpajakan.  

Setelah melakukan pencatatan setiap transaksi selama satu 

periode tertentu, langkah selanjutnya adalah menyusun laporan 

keuangan dengan berdasarkan pada buku – buku pencatat 

transaksi usaha. Laporan keuangan yang disajikan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-pembukuan/
https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-pembukuan/
https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-pembukuan/
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Menengah yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, menyajikan laporan 

keuangan minimum 2 periode (tahun) untuk setiap laporan 

keuangan yang disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan 

yang terkait. 

 

d) Format Pembukuan 

Sebagaimana jenis-jenis pembukuan di atas, berikut ini 

adalah format pembukuan yang berlaku umum. 

 

Tabel 1. Format Buku Kas 

 

 

Tabel 2. Format Buku Pembelian Tunai 

 
 

 

Tabel 3. Format Buku Pembelian Kredit 

 

 

Tabel 4. Format Buku Penjualan Tunai 

 

 

Tabel 5. Format Buku Penjualan Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Buku Piutang 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Buku Utang 

 

 

Tabel 8. Format Buku Persediaan 

 

 

 

 

 

Dalam pengembangannya, format buku di atas dapat saja 

bersifat dinamis menyesuaikan dengan karakteristik 

UMKM yang dijalankan oleh pelaku usaha sepanjang 

masih tetap mendeskripsikan informasi yang fundamental 

dan dipersyaratkan harus ada dan memenuhi kelengkapan 

sesuai dengan format pembukuan. 

 

e) Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah. 

Untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah, IAI (Ikatan Akuntan 

Indonesia) sebagai wadah profesi akuntan di Indonesia 

telah mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku 

efektif pada tanggal 1 Januari 2018. SAK EMKM ini 

dirancang sebagai standar akuntansi sederhana dan dapat 

digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah 

sehingga UMKM dapat menyusun laporan keuangan untuk 

tujuan akuntabilitas dan pengambilan keputusan.  

Laporan Keuangan SAK EMKM ini terdiri dari :  

1. Laporan Posisi Keuangan Akhir Periode 

2. Laporan Laba Rugi Selama Periode 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

 

Tujuan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

memberikan sosialisasi kepada pelaku UMKM di Desa Tiga 

Juhar untuk memahami pembukuan yang baik dan Benar. Pada 

gambar 1. Kegiatan sosialisasi tata Tertib Pembukuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi tata tertib pembukuan pelaku UMKM 

 

Gambar diatas adalah pemaparan tentang tata tertib pembukuan 

UMKM yang baik dan benar. Sehingga pelaku UMKM dapat 

menyusun laporan keuangan untuk tujuan akuntabilitas dan 
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pengambilan keputusan. Materi ini memberikan pengetahuan 

yang baru bagi pelaku UMKM 

  

 

Gambar 2. Tanya Jawab dari Peserta 

Pada gambar diatas, setelah pemaparan materi, dilanjutkan 

dengan kegiatan tanya jawab. Para peserta, dengan semangat 

melakukan diskusi terkait permasalahan yang dihadapi saat 

melakukan pencatatan keuangan. Topik ini sangat menarik 

karena peserta merasa, kendala pencatatan laporan keuangan ini 

sangat sering dialami. Kerap sekali pelaku UMKM mengalami 

kerugian akibat tidak melakukan pencatatan pengeluaran 

maupun penerimaan. 

 

CONCLUSIONS 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, melalui kegiatan 

penyuluhan/sosialisasi Tata Tertib Pembukuan kepada pelaku 

UMKM memberikan pengetahuan dan wawasan baru. Hal ini 

memberikan manfaat bagi mereka dalam melakukan pencatatan 

yang baik dan benar. Yang bertujuan agar akuntabilitas dan 

pengambilan keputusan yang benar dimasa yang akan datang. 
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